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ABSTRAK

PENGARUH LIKUIDITAS, SOLVABILITAS, DAN PROFITABILITAS
TERHADAP NILAI PERUSAHAAN: STUDI PADA PERUSAHAAN
SEKTOR CONSUMER GOODS YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK

INDONESIA

Oleh:

MuhammadAbduhHafidz

Nilai perusahaan merupakan salah satu indikator utama yang digunakan investor
untuk menilai kinerja dan prospek suatu perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas terhadap nilai
perusahaan sektor consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2019-2023. Sampel penelitian terdiri dari 20 perusahaan yang dipilih
menggunakan metode purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan regresi
linier berganda menggunakan software SPSS 27. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan,
solvabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan,
sedangkan profitabilitas tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai
perusahaan. Hasil ini mengindikasikan bahwa manajemen harus memperhatikan
efisiensi dalam pengelolaan aset likuid, menjaga keseimbangan antara utang dan
modal sendiri, serta mempertimbangkan faktor lain selain profitabilitas dalam
meningkatkan nilai perusahaan.

Kata kunci: Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas, Nilai Perusahaan, Bursa Efek
Indonesia
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ABSTRACT
THE INFLUENCE OF LIQUIDITY, SOLVENCY, AND PROFITABILITY

ON COMPANY VALUE: A STUDY ON CONSUMER GOODS
COMPANIES LISTED ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE

By:

Muhammad Abduh Hafidz

Company value is one of the main indicators used by investors to assess the
performance and prospects of a company. This study aims to analyze the influence
of liquidity, solvency, and profitability on the value of consumer goods sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2019-2023 period.
The research sample consisted of 20 companies selected using the purposive
sampling method. Data analysis was carried out by multiple linear regression using
SPSS 27 software. The results show that liquidity has a negative and significant
effect on company value, solvency has a positive and significant effect on company
value, while profitability does not have a significant effect on company value. These
results indicate that management must pay attention to efficiency in managing
liquid assets, maintain a balance between debt and its own capital, and consider
other factors other than profitability in increasing company value.

Keywords: Liquidity, Solvency, Profitability, Company Value, Indonesia Stock
Exchange
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara keseluruhan, industri barang konsumsi menawarkan berbagai macam barang
yang diandalkan masyarakat setiap hari, sehingga perusahaan yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia (BEI) di industri ini sangat penting bagi perekonomian Indonesia.
Barang-barang yang dibeli masyarakat untuk digunakan sendiri atau untuk keluarga
mereka dikenal sebagai barang konsumsi. Produk konsumsi didefinisikan oleh
Sulistyo (2020) sebagai produk yang dapat diperoleh dan segera dimanfaatkan oleh
pengguna dalam keseharian. Kondisi tersebut karena pemenuhan kebutuhan dasar
masyarakat merupakan prioritas utama bagi bisnis barang konsumsi. Kontribusi
industri ini terhadap PDB Indonesia juga cukup besar. Menurut statistik yang
dihimpun oleh Kementerian Perindustrian, industri barang konsumsi menjadi pilar
penting perekonomian nasional.

Pendapat investor tentang sumber daya yang dapat dikendalikan oleh manajemen
memengaruhi nilai perusahaan. Peningkatan harga saham menunjukkan kenaikan
nilai perusahaan, yang berkontribusi pada pengembangan dan stabilitas pasar
saham. Keberhasilan perusahaan dapat dipengaruhi oleh banyak aspek, termasuk
kewajiban, solusi, dan profitabilitas. Harga pasar suatu produk atau kekayaan
pemilik perusahaan (pemegang saham) adalah dua cara lain untuk melihat nilai
perusahaan. Akibatnya, kenaikan nilai bisnis menandakan kenaikan kekayaan
pribadi pemilik. Menurut Sucuahi dan Cambarihan (2016), Salah satu fungsi
esensial manajer perusahaan ialah mengoptimalkan kesejahteraan investor dengan
memaksimalkan nilai perusahaan.

Suatu perusahaan dianggap likuid jika dapat memenuhi komitmen keuangan jangka
pendeknya tanpa melikuidasi aset-asetnya yang signifikan. Rompas (2016)
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menyatakan bahwa likuiditas merupakan indikator kemampuan perusahaan dalam
melunasi kewajiban jangka pendek serta kemampuan untuk memenuhi komitmen
saat ditagih (Kristiadi, 2023).

Solvabilitas perusahaan mencerminkan kemampuannya dalam memenuhi liabilitas
berjangka panjang serta tanggungan lainnya memakai aset yang tersedia.
Solvabilitas perusahaan menunjukkan stabilitas keuangan dan kapasitasnya untuk
bertahan dalam bisnis dalam jangka panjang. Namun, biaya bunga bertambah
dengan cepat, dan mengambil lebih banyak utang dapat mengurangi laba.
Profitabilitas dan solvabilitas memiliki hubungan yang berbanding terbalik,
sebagaimana yang ditemukan oleh Hery (2015).

Dalam mengevaluasi struktur modal suatu perusahaan, profitabilitas menjadi aspek
penting yang perlu diperhitungkan. Menurut Sukmawati (2023), metrik utama
untuk menilai keberhasilan adalah kapasitas organisasi untuk menghasilkan laba
melalui usaha operasionalnya. Profitabilitas merupakan komponen utama dalam
menetapkan nilai perusahaan dan berperan sebagai indikator kemampuan
perusahaan dalam memenuhi komitmen pendanaan. Sartono (2010) menjelaskan
bahwa profitabilitas menunjukkan efektivitas perusahaan dalam mengoptimalkan
aset guna mencapai laba yang ditargetkan.

Studi sebelumnya telah dilaksanakan guna menelaah dampak likuiditas,
solvabilitas, serta profitabilitas pada nilai perusahaan. Namun, hasil studi ini secara
konsisten menunjukkan perbedaan. Penelitian selanjutnya mengindikasikan
likuiditas berdampak positif pada nilai perusahaan karena meningkatkan stabilitas
dan kelancaran dalam memenuhi kewajibannya. Selain itu, ada penelitian yang
menunjukkan likuiditas tidak selalu berdampak signifikan, terutama jika
perusahaan memiliki ambang batas likuiditas yang tinggi, yang mengindikasikan
bahwa penggunaan asetnya tidak dalam kondisi terbaik.
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Hal ini juga terjadi dengan solvabilitas. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
solvabilitas yang baik meningkatkan kepercayaan investor dengan memastikan
stabilitas keuangan panjang. Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa
solvabilitas, yang ditentukan oleh hasil utang, hanya dapat mengurangi leverage
perusahaan, yang pada gilirannya mempengaruhi efisiensi penggunaan modal.

Selain itu, profitabilitas secara konsisten disebut sebagai faktor yang secara
signifikan mempengaruhi nilai perusahaan. Bisnis dengan tingkat profitabilitas
tinggi menunjukkan penerapan pengelolaan keuangan yang optimal serta memiliki
potensi pertumbuhan yang jelas, yang membuatnya lebih menarik bagi investor.
Namun, pengaruh tingkat profitabilitas terhadap nilai perusahaan bisa beragam
sesuai dengan kondisi pasar serta karakteristik industri.

Riset ini berfokus untuk menelaah dampak likuiditas, solvabilitas, serta
profitabilitas pada nilai perusahaan dalam industri barang konsumsi yang tercatat
di BEI. Secara keseluruhan, pengelolaan optimal atas ketiga aspek ini mampu
meningkatkan kepercayaan investor, yang akhirnya mendorong pertumbuhan nilai
perusahaan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang ada, rumusan masalah penelitian ini meliputi:
1. Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan Sektor Consumer

Goods di Bursa Efek Indonesia?
2. Apakah Solvabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan Sektor Consumer

Goods di Bursa Efek Indonesia?
3. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan Sektor Consumer

Goods di Bursa Efek Indonesia?
4. Apakah Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas secara simultan berpengaruh

terhadap Nilai Perusahaan Sektor Consumer Goods di Bursa Efek Indonesia?
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1.3 Tujuan Penelitian

Dari uraian pada rumusan masalah, tujuan penelitian, yaitu:
1. Menganalisis pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan Sektor Consumer

Goods di Bursa Efek Indonesia.
2. Menganalisis pengaruh Solvabilitas terhadap Nilai Perusahaan SektorConsumer

Goods di Bursa Efek Indonesia.
3. Menganalisis pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan Sektor

Consumer Goods di Bursa Efek Indonesia.
4. Menganalisis pengaruh Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas secara

simultan terhadap Nilai Perusahaan Sektor Consumer Goods di Bursa Efek
Indonesia.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari riset ini ialah:
1. Manfaat Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan wawasan mengenai interaksi serta
dampak likuiditas, solvabilitas, profitabilitas pada nilai perusahaan.

2. Manfaat Bagi Investor atau Calon Investor
Penelitian ini bisa dijadikan dasar dalam mengambil keputusan tentang investasi.

3. Manfaat Bagi Perusahaan
Selain memberikan materi penilaian untuk perbaikan manajemen di masa
mendatang, penelitian ini juga dapat menjadi kiat atau saran untuk meningkatkan
nilai perusahaan.



BAB II
TINJAUANPUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Sinyal (Signalling Theory)

Respon perusahaan terhadap investor adalah dengan menyampaikan informasi
melalui laporan keuangan guna mengurangi kebutuhan pemantauan. Hal ini
dijelaskan oleh teori sinyal. Selain itu, perusahaan bertujuan agar investor dapat
meningkatkan pendapatan mereka setelah berinvestasi dengan mengirimkan sinyal
yang baik (Dewi, 2018 dalam Kadek, 2021). Itulah sebabnya laporan keuangan
suatu perusahaan dapat berdampak besar pada nilainya. Laporan keuangan
menyajikan data terkait tindakan yang diambil oleh manajemen untuk memenuhi
kebutuhan entitas bisnis, dan teori ini berfokus pada sinyal-sinyal ini sebagai sarana
untuk mengidentifikasinya.

Teori ini juga menjelaskan asimetri informasi yang terjadi dalam bisnis. Teori
sinyal menggambarkan kinerja perusahaan sebagai cara untuk membuat investor
berinvestasi di dalamnya. Agar sinyal efektif, harus diterima dengan baik oleh pasar
dan sulit bagi bisnis lain dengan kualitas yang lebih rendah untuk disalin.
Penggunaan Informasi Asimetri sering terjadi karena tidak semua informasi yang
diberikan oleh otoritas manajemen dikomunikasikan kepada pihak eksternal, seperti
kreditur atau bursa saham. Jenis informasi keuangan ini dapat mencakup laba rugi,
ekuitas laporan, posisi keuangan, arus kas, serta catatan keuangan yang bisa
digunakan sebagai landasan keputusan. Teori sinyal menyoroti pentingnya
informasi yang diberikan oleh manajemen bisnis mengenai keputusan bisnis dan
investasi yang dilakukan oleh kreditur atau investor untuk mendukung
pertumbuhan perusahaan tertentu.
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2.1.2 Teori Agensi (Agency Theory)

Korelasi antara anggota perusahaan dikenal dengan Teori Keagenan. Pengambilan
keputusan perusahaan dan wewenang penuh kepada manajer mengacu pada
pembentukan hubungan keagenan (Jensen & Meckling, 1976). Sesuai Jao dan
Pagalung (2011), hubungan keagenan yang paling penting adalah tarik ulur antara
manajer dan pedagang saham.

Memiliki hubungan keagenan antara manajemen dan pelaku pasar saham sering
menyebabkan masalah keagenan. Dua pihak, pemegang saham dan manajemen
perusahaan, berinteraksi menurut pengertian ini. Teori ini menjelaskan dinamika
kekuasaan antara pemegang saham dan manajemen perusahaan, sebagaimana
dikemukakan oleh Suseno (2012) dalam Dedi dan Nurhadi (2019). Dalam skenario
ini, manajemen memiliki pemahaman yang lebih baik tentang keadaan perusahaan
daripada pemegang saham. Mungkin ada masalah penggambaran sebagai akibat
dari hal ini. Teori keagenan mendalilkan bahwa dewan direksi, dalam kapasitasnya
sebagai yang utama, mewakili kepentingan terbaik pemegang saham. Di sisi lain,
dalam kenyataannya manajemen terkadang mengutamakan kepentingan mereka
sendiri untuk memaksimalkan keuntungan. Dilema keagenan menggambarkan
konflik yang muncul ketika kepentingan manajer berbeda dari kepentingan pemilik.
Ketika prinsipal mengalami kesulitan memastikan agen memaksimalkan
kesejahteraan mereka sendiri, dilema ini muncul (Yushita, 2010). Konflik ini
diperburuk karena prinsipal tidak memiliki cara untuk mengetahui apakah
manajemen mengikuti kepentingan prinsipal dalam operasi sehari-hari mereka.

Manajemen dan agen bekerja sama untuk mengoperasikan bisnis, tetapi mereka
melakukannya untuk alasan yang berbeda. Manajer diarahkan oleh pemilik atau
pemegang saham untuk membimbing organisasi menuju tujuannya. Di sisi lain,
tindakan manajemen sebagai agen tidak selalu sesuai dengan arahan yang diberikan
oleh prinsipal (Agusti, 2013). Hal ini sesuai dengan temuan Jensen dan Meckling
(1976), agen lebih peduli untuk memperbaiki situasi mereka sendiri daripada
mematuhi perintah prinsipal secara ketat.
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2.2 Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan didasarkan pada nilai yang ditawarkan untuk dijual kepada
pelanggan yang telah membeli dari pasar modal dan terkait dengan harga saham
(Toni, 2021). Berdasarkan kondisi pasar saham saat ini, Saham adalah jenis analisis
publik terhadap efisiensi operasional perusahaan. Hal ini dapat dijelaskan semata-
mata karena nilai saham di bursa efek terbentuk dari keseimbangan antara sisi
permintaan dan penawaran pasar. (Harmono, 2018). Harga saham perusahaan bisa
mempengaruhi nilainya. Jika harga saham perusahaan tetap konsisten dan
menunjukkan peningkatan, hal ini menandakan bahwa perusahaan mengalami
pertumbuhan positif selama periode waktu yang dipantau. Deskripsi perusahaan ini
menjelaskan kepada investor tingkat keberhasilan perusahaan yang bersangkutan.

Kepercayaan masyarakat terhadap kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba setelah sejumlah inisiatif manajemen sejak awal berdiri merupakan komponen
kunci dari nilai perusahaan tersebut. Indriyani (2017) menjelaskan bahwa salah satu
metode untuk mengevaluasi nilai saham adalah dengan mengamati jumlah yang
rela dikeluarkan oleh calon investor. Berdasarkan Hamidah (2015), angka ini
merupakan harga pasar perusahaan. Nilai perusahaan merupakan cerminan dari
bagaimana investor melihatnya tercermin dalam harga saham, yang ditentukan oleh
harga pasar, yaitu nilai yang disetujui oleh investor untuk tiap lembar saham di
bursa efek. Nilai perusahaan meningkat secara langsung berbanding lurus dengan
harga sahamnya.

Menurut Sulistyo (2020) investor menggunakan harga saham sebagai proksi nilai
perusahaan, yang merupakan ukuran "tingkat kepentingan" perusahaan dari sudut
pandang berbagai pemangku kepentingan. Beberapa metode yang banyak
digunakan untuk mengevaluasi suatu perusahaan, sebagaimana dinyatakan oleh
Sheisarvian (2015):
1) Strategi laba: menghitung PER atau rasio laba lainnya.
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2) Kedua, teknik arus kas, yang melibatkan diskonto arus kas masa depan.
3) Teknik pertumbuhan dividen digunakan dalam pendekatan dividen.
4) Pendekatan aset: menilai aset.
5) Metode harga saham: menentukan nilai dengan melihat harga saham saat ini.
6) Metode EVA, yang merupakan singkatan dari "nilai tambah ekonomis," adalah

cara menilai bisnis.

Harga saham sebagai ukuran nilai perusahaan dikenal dengan berbagai nama dalam
berbagai literatur, termasuk:
1. Tobin’s Q Ratio

Peraih Nobel di bidang ekonomi James Tobin mengusulkan rasio ini. Rasio nilai
perusahaan saat ini yang diproyeksikan terhadap biaya untuk mengganti asetnya,
yang juga dikenal sebagai biaya penggantian, ditunjukkan oleh Tobin's Q.
Rumus dari Tobin’s Q ialah:

(MVE+DEBT)Q = TA
Keterangan:
Q : Nilai Perusahaan
MVE : Harga Saham
DEBT : Total Utang
TA : Total Aset

Apabila nilai Tobin's Q berada pada tingkat tinggi, maka pemodal serta calon
pemodal memiliki persepsi positif terhadap perusahaan dan bersedia
menginvestasikan dananya di dalamnya. Kondisi ini mencerminkan bahwa
perusahaan berhasil meningkatkan nilainya di pasar. Sebaliknya, nilai Tobin's Q
yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan tersebut gagal memaksimalkan
nilai pasarnya.



9

2. Price Earning Ratio (PER)
Keuntungan pemegang saham atau investor sebagai persentase kepemilikan
saham mereka dikenal sebagai rasio PER. Berikut adalah rumus untuk
menentukan rasio ini:

Harga Saham (per lembar)
PER = Laba Saham (per lembar)

Memiliki PER yang tinggi merupakan indikator yang baik bahwa suatu
perusahaan memperlihatkan laju pertumbuhan yang pesat (laba bersih yang
baik). Di sisi lain, PER yang tinggi mencerminkan kecenderungan peningkatan
pertumbuhan perusahaan.

3. Price to Book Value (PBV)
Berdasarkan Wardoyo (2022), PBV diartikan sebagai rasio yang
mengindikasikan apakah harga saham yang diperjualbelikan dinilai terlalu tinggi
atau terlalu rendah nilai bukunya. Berikut ini adalah beberapa kemungkinan
gambaran PBV:

PBV =Harga Pasar per Lembar
Nilai Buku Saham

Pengelolaan saham perusahaan yang baik seringkali memiliki nilai pasar yang
melebihi nilai bukunya, seperti yang ditunjukkan oleh nilai Tobin's Q yang lebih
besar dari satu. Sebagai ukuran nilai perusahaan, Tobin's Q digunakan pada riset
ini. Mengingat manfaat Tobin's Q, termasuk kemampuannya untuk
menggabungkan utang dan aset perusahaan dalam perhitungannya, rasio ini
dianggap lebih memiliki keterkaitan untuk diterapkan pada riset ini.
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2.3 Faktor Yang Mempengaruhi Nilai Perusahaan

2.3.1 Likuiditas

Tingkat likuiditas perusahaan mencerminkan sejauh mana entitas tersebut mampu
memenuhi kewajiban finansial jangka pendeknya, termasuk upah dan pembayaran
bunga kepada karyawan. Bunga bukanlah komponen pendapatan perusahaan, tetapi
menjadi persyaratan wajib jika perusahaan tersebut memiliki utang. Setelah
investor semakin percaya pada suatu perusahaan, mereka cenderung menanamkan
uang ke perusahaan tersebut melalui pembayaran bunga, yang dapat meningkatkan
nilai perusahaan. Investor dan calon pembeli saham perusahaan diuntungkan oleh
rasio likuiditas yang tinggi karena memperlihatkan bahwa perusahaan tersebut
memiliki cukup uang tunai. Namun, jika likuiditas sangat tinggi, itu bisa berarti
bahwa dana menganggur, yang berarti perusahaan tidak mengelola asetnya dengan
baik, yang akan menurunkan nilainya.

Menurut Sari (2015) salah satu ukuran likuiditas perusahaan adalah rasio likuiditas,
yang melihat seberapa baik aset lancar dan uang tunai yang dimilikinya menutupi
komitmen jangka pendeknya. Sementara itu, menurut Purwanti (2021) ada
sejumlah kegunaan rasio likuiditas:
1. Menentukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi liabilitas jangka

pendeknya.
2. Menentukan kemampuan entitas dalam memenuhi kewajiban jangka pendek

menggunakan aset saat ini.
3. Mengevaluasi likuiditas perusahaan, tidak termasuk persediaan dan piutang,

dalam kaitannya dengan kewajiban jangka pendek dan aset lancarnya.
4. Mengevaluasi modal perusahaan dalam kaitannya dengan persediaannya.
5. Mengevaluasi aset likuid yang dapat digunakan untuk melunasi utang.
6. Merencanakan arus kas perusahaan dan pengelolaan utang di masa mendatang

dengan lebih efektif.
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7. Membandingkan rasio likuiditas lintas periode untuk melihat status likuiditas
perusahaan dari waktu ke waktu.

8. Menemukan bagian aset dan kewajiban saat ini yang tidak berfungsi.
9. Menggunakan rasio likuiditas saat ini sebagai panduan untuk membantu

manajemen meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Sebab rasio likuiditas menunjukkan kapasitas entitas dalam menunaikan komitmen
jangka pendek, likuiditas dapat mempengaruhi nilai bisnis. Ketika suatu bisnis
memiliki cukup uang tunai untuk membayar tagihannya, maka bisnis tersebut
dianggap likuid, yang dapat meningkatkan harga sahamnya. Penurunan nilai
perusahaan dapat terjadi jika komitmennya tidak terpenuhi. Karena dapat
mempengaruhi nilai perusahaan, investor yang bijak sering kali melihat likuiditas
perusahaan sebelum berinvestasi di dalamnya (Herawati, 2015). Likuiditas
meningkatkan nilai perusahaan menurut penelitian Dewi (2016), Arilaha (2009),
Nabella (2022), Elizabeth Sugiarto Dermawan (2019), Asandimitra (2014), dan Ari
Supeno (2022), menyatakan bahwa likuiditas dapat merugikan nilai perusahaan.

2.3.2 Solvabilitas

Sejauh mana suatu bisnis dapat membayar tagihannya dengan uang yang
dimilikinya ditunjukkan oleh rasio solvabilitas. Investor lebih cenderung
berinvestasi kembali pada perusahaan dengan rasio solvabilitas yang lebih besar
(Mukhammad Arifianto, 2016). Ketergantungan perusahaan pada pinjaman untuk
mendanai operasinya dapat ditunjukkan dalam rasio solvabilitasnya, menurut
Nyoman Agus Suwardika (2017). Rasio leverage yang lebih rendah menunjukkan
risiko investasi yang lebih minim, sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan,
sementara rasio yang besar menyiratkan banyak risiko investasi, yang dapat
mengurangi pendapatan jika perusahaan menggunakan terlalu banyak utang.
Namun, tingkat leverage yang besar bisa mengurangi nilai perusahaan karena
meningkatnya risiko. Calon pendukung akan melihat stabilitas keuangan
perusahaan dan bahayanya terhadap pasar saham jika tidak dapat membayar
tagihannya saat jatuh tempo.
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Kapasitas perusahaan untuk membayar utang jangka panjangnya ditentukan oleh
solvabilitas atau leverage (Sahid, 2021). Rasio ini penting untuk menilai kapasitas
perusahaan dalam mengelola utang, memperoleh keuntungan, dan melakukan
pembayaran pinjaman tepat waktu. Salah satu sebutan untuk rasio ini adalah rasio
leverage, yang mencerminkan tingkat ketergantungan perusahaan pada utang untuk
menghasilkan laba. Solvabilitas didefinisikan sebagai perbandingan keseluruhan
liabilitas perusahaan dengan total aset yang dimilikinya. Solvabilitas ditekankan
pada kewajiban jangka panjang perusahaan.

Tujuh keuntungan dari penggunaan rasio solvabilitas oleh perusahaan adalah
sebagai berikut:
1. Memahami status kewajiban kepada pihak ketiga.
2. Mencari tahu utang jangka panjang seperti pembayaran pinjaman dan bunga.
3. Membandingkan nilai modal dengan aset tetap.
4. Mengetahui jumlah utang yang digunakan untuk mendanai aset.
5. Memahami bagaimana Utang mempengaruhi manajemen aset.
6. Mengevaluasi jumlah modal yang berfungsi sebagai jaminan untuk pinjaman

jangka panjang.
7. Mengevaluasi modal perusahaan dalam kaitannya dengan dana pinjaman yang

akan jatuh tempo.

Karena rasio solvabilitas mencerminkan kapasitas perusahaan untuk memenuhi
komitmen jangka panjang dan jangka pendeknya, rasio solvabilitas dapat
mempengaruhi nilai perusahaan. Solvabilitas mengacu pada kemampuan
perusahaan untuk membayar tagihannya. Karena stabilitas keuangannya, investor
memilih untuk menginvestasikan uangnya pada bisnis berisiko rendah. Akibatnya,
solvabilitas berpotensi berdampak pada nilai perusahaan. Pernyataan ini diperkuat
oleh studi sebelumnya, seperti yang ditemukan Basarda (2018), bahwa solvabilitas
meningkatkan nilai perusahaan, tetapi Nurfaridaningrum (2017), Alcander dan
Nuraini (2022), menemukan hal yang sebaliknya.
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2.3.3 Profitabilitas

Rasio Profitabilitas ialah aspek yang bisa berdampak pada nilai perusahaan
berdasarkan kinerja manajemen saat mengevaluasi perusahaan (Mukhammad
Arifianto, 2016). Profitabilitas suatu bisnis dapat digunakan untuk menentukan
manajemen kinerjanya, dan rasio profitabilitas dapat digunakan untuk menentukan
keberhasilan bisnis yang bersangkutan. Dengan meningkatnya profitabilitas, lebih
banyak investor tertarik menanamkan modal, sehingga mendorong peningkatan
nilai perusahaan. Namun, jika profitabilitas yang tinggi juga secara bertahap
mengutamakan laba untuk tahan dan tidak diberikan kepada investor saham melalui
dividen yang didasarkan pada jumlah minimum laba yang diberikan kepada
investor saham untuk mencapai kesuksesan bisnis, hal ini tidak meniadakan
kemungkinannya.

Sejauh mana suatu bisnis dapat mengubah penjualan, aset, dan uangnya menjadi
laba? Itulah pertanyaan yang ingin dijawab oleh profitabilitas. Rasio ini, menurut
Andy Noer Fadhilah Ayanie (2023), menunjukkan seberapa baik kinerja
manajemen perusahaan, karena rasio ini menggambarkan besaran keuntungan yang
dihasilkan perusahaan melalui penjualan dan investasi. Tujuan penentuan
profitabilitas suatu bisnis, sebagaimana dikemukakan oleh Hidayat (2023) ialah:
1. Mengevaluasi laba periode yang diperoleh perusahaan.
2. Menganalisis perbandingan margin laba antara tahun sebelumnya dan tahun

berjalan.
3. Melihat bagaimana laba perusahaan berubah selama bertahun-tahun.
4. Membandingkan ekuitas dengan laba bersih setelah pajak.
5. Mengevaluasi seberapa baik bisnis melunasi utang dan menggunakan ekuitas.

Karena maksimalisasi kekayaan pemegang saham merupakan kekuatan pendorong
di balik setiap upaya untuk meningkatkan harga saham perusahaan, rasio
profitabilitas dianggap memiliki pengaruh terhadap angka tersebut (Guspitasari,
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2013). Kemampuan korporasi untuk meningkatkan kesejahteraan pemegang
sahamnya berkorelasi langsung dengan margin keuntungannya. Hal ini didukung
oleh penelitian dari Saragih (2018), Kristiadi dan Herijawati (2023), Aji (2024),
serta Rompas (2016) yang semuanya menunjukkan bahwa profitabilitas
meningkatkan ekuitas.

2.4 Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No
Nama

Peneliti dan
Tahun

Judul Hasil Penelitian

1 Andita Novia
Harfani, Dian
Hakip
Nurdiansyah
(2021)

Pengaruh
Likuiditas,
Solvabilitas, Dan
Profitabilitas
Terhadap Nilai
Perusahaan

1. Rasio saat ini berdampak pada nilai
perusahaan.

2. Nilai perusahaan tidak terpengaruh
oleh rasio utang terhadap aset.

3. Dampak Return terhadap Aset
terhadap nilai perusahaan patut
diperhatikan.

4. Di samping itu, rasio lancar,
pengembalian aset, serta rasio utang
pada aset memengaruhi nilai
perusahaan.

2 Nova Astriana
Lestari,
Azfa Mutiara
Ahmad Pabulo
(2023)

Pengaruh Rasio
Solvabilitas, Rasio
Likuiditas Dan
Rasio Profitabilitas
Terhadap Nilai
Perusahaan (Studi
Empiris Pada
Perusahaan
Manufaktur Sub
Sektor Makanan
Dan Minuman
Yang Terdaftar Di
Bursa Efek
Indonesia Periode
2020-202

1. Solvabilitas tidak memengaruhi nilai
Perusahaan.

2. Likuiditas tidak memengaruhi
kesuksesan perusahaan.

3. Profitabilitas berdampak pada
kesuksesan bisnis.

3 Muhammad
Wira Raspati,
Welas (2021)

Pengaruh Return
On Assets, Current
Ratio, Debt To
Equity Ratio Dan
Dividend Payout
Ratio Terhadap
Harga Saham (Studi
Empiris Pada

1. Pengembalian aset tidak berdampak
pada harga saham.

2. Ada dampak signifikan dari rasio
lancar terhadap harga saham
Perusahaan.

3. Ada dampak signifikan dari rasio
utang terhadap ekuitas terhadap
harga saham perusahaan.
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No
Nama

Peneliti dan
Tahun

Judul Hasil Penelitian

Perusahaan Yang
Tergabung Dalam
Indeks LQ45 Di
Bursa Efek
Indonesia Periode
2016 – 2019)

4. Rasio pembayaran dividen tidak
memengaruhi harga saham perusahaan.

4 Eka
Rahmawati
dan Heru
Suprihhadi
(2021)

Pengaruh
Profitabilitas,
Likuiditas,
Solvabilitas, Dan
Aktivitas Terhadap
Nilai Perusahaan
Industri Barang
Konsumsi Yang
Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia
Periode 2017- 2021

1. Perusahaan di sektor produk
konsumen dinilai sebagian besar
berdasarkan profitabilitasnya.
2.Valuasi perusahaan tidak dipengaruhi
secara signifikan oleh likuiditas.
3. Perusahaan sangat terdampak dari
solvabilitas.
4. Kegiatan tidak berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan.

5 Nurmia
Telaumbanua,
Ria Veronica
Sinaga, Sabeth
Sembiring

Pengaruh
Likuiditas,
Aktivitas,
Solvabilitas Dan
Profitabilitas
Terhadap Return
Saham Pada
Perusahaan Sektor
Consumer Goods
Yang Terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia

1. Perusahaan di sektor barang konsumsi
yang tercatat di BEI melihat dampak
parsial signifikan terhadap
pengembalian saham dari likuiditas
(CR).
2. Aktivitas (TATO) memengaruhi
pengembalian saham secara substansial
dan parsial. 3. Dampak solvabilitas
(DER) terhadap pengembalian saham
bersifat parsial dan substansial. 4.
Dampak profitabilitas (ROE) terhadap
pengembalian saham bersifat parsial dan
substansial.
3. Pengembalian saham secara
signifikan dipengaruhi oleh rasio utang
terhadap ekuitas (DER), pengembalian
ekuitas (ROE), total perputaran aset
(TAT), dan rasio lancar (CR) pada saat
yang bersamaan.

6 Dany Mashehi
Restu Putra,
Riska
Rosdiana
(2024)

Pengaruh
Likuiditas,
Profitabilitas,
Solvabilitas Dan
Ukuran Perusahaan
Terhadap Nilai
Perusahaan (Studi
Kasus Pada
Perusahaan Sektor
Consumer Goods
Yang Tercatat di
Bursa Efek

1. Hipotesis ditolak berdasarkan rasio
saat ini. Oleh karena itu, nilai korporasi
dipengaruhi secara negatif oleh temuan
studi rasio lancar.
2. Teori diterima, menurut Return on
Assets. Temuan penelitian Return on
Assets memiliki dampak yang
menguntungkan pada nilai perusahaan.
3. Utang terhadap Ekuitas Rasio ini
memanfaatkan gagasan besar
perdagangan. Rasio Ekuitas terhadap
Utang.
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No
Nama

Peneliti dan
Tahun

Judul Hasil Penelitian

Indonesia Periode
2017-2022)

7 Novita Alifia
Putri, Robert
Pius Pardede.
(2023)

Pengaruh Risiko
Kredit, Risiko
Likuiditas Dan
Risiko Operasional
Terhadap
Profitabilitas Bank
BUMN Periode
2013-2020

1. Profitabilitas dipengaruhi oleh risiko
kredit (NPL) secara negatif dan dapat
diabaikan.
2. Risiko Likuiditas (LDR) memiliki
dampak yang dapat diabaikan tetapi
menguntungkan pada profitabilitas.
3. Profitabilitas dipengaruhi secara
signifikan dan negatif oleh risiko
operasional (BOPO).
4. Profitabilitas dipengaruhi secara
bersamaan oleh risiko kredit, risiko
likuiditas, risiko penentu profitabilitas
operasional perbankan (BOPO).

8 Irene Leony,
Lia Dama
Yanti (2023)

Analisis Pengaruh
Profitabilitas,
Solvabilitas,
Likuiditas, dan
Ukuran Perusahaan
Terhadap Nilai
Perusahaan: Studi
Pada Perusahaan
Manufaktur
Makanan Dan
Minuman Yang
Terdaftar Di BEI
(2019-2022)

Temuan analisis memperlihatkan
profitabilitas berdampak signifikan pada
berapa nilainya.

Temuan ini menawarkan wawasan yang
berguna tentang aspek yang dapat
berpengaruh pada nilai perusahaan dan
menunjukkan kerumitan dinamika
keuangan di industri.

Ukuran Perusahaan dan Likuiditas tidak
memengaruhi nilai perusahaan.

2.5 Pengembangan Hipotesis

2.5.1 Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan

Rasio likuiditas menunjukkan seberapa baik sebuah perusahaan dapat melunasi
utang jangka pendeknya ketika jatuh tempo. Kemampuan ini sangat penting untuk
kelancaran jalannya bisnis. Rasio likuiditas suatu perusahaan merupakan alat yang
berguna untuk menilai kesehatan keuangan jangka pendeknya (Made et al., 2020).
Jika terjadi pengeluaran tak terduga, bisnis harus mengurangi risiko dengan
mengawasi tingkat kasnya. Menurut Wahyuni & K.H. Suryakusuma (2018),
likuiditas mampu memperkuat keyakinan investor serta kesejahteraan pemegang
saham dengan memberikan rasa aman terhadap investasi mereka. Oleh karena itu,
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penelitian ini mengasumsikan bahwa likuiditas memengaruhi peningkatan nilai
perusahaan.

H1: Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan
pada Perusahaan sektor Consumer Goods yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

2.5.2 Pengaruh Solvabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Kapabilitas bisnis dalam memperoleh laba dari utangnya disebut solvabilitas.
Ketika seluruh aset perusahaan melebihi total utangnya, itu dianggap solusi.
(Cahyani et al., 2017). Kemampuan perusahaan untuk memenuhi utangnya kepada
kreditur ditunjukkan dengan tingkat solvabilitas yang tinggi. Analisis solvabilitas
membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan manajerial, seperti
menentukan jumlah pinjaman yang sesuai dengan kemampuan keuangan
perusahaan (Sukmawati et al., 2023). Keputusan yang didasarkan pada kondisi
aktual ini meningkatkan kepercayaan pemegang saham terhadap perencanaan masa
depan perusahaan, sehingga mendorong peningkatan nilai perusahaan.

H2: Solvabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan
pada Perusahaan sektor Consumer Goods yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

2.5.3 Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Efisiensi suatu bisnis dalam mengubah pendapatan, aset, dan ekuitasnya menjadi
laba diukur dengan rasio profitabilitas (Hidayat & Akhmadi, 2023). Tingkat
profitabilitas yang tinggi merupakan indikasi penggunaan sumber daya yang efisien
dan berhasil oleh organisasi, yang menguntungkan para pemegang saham.
Peningkatan kesejahteraan pemegang saham berkontribusi pada pertumbuhan nilai
perusahaan.
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H3: Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai
Perusahaan pada Perusahaan sektor Consumer Goods Yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

2.6 Kerangka Penelitian

Pada penelitian ini mengidentifikasi serta menganalisa korelasi antara variabel
bebas, yakni Likuiditas (X1), Solvabilitas (X2), dan Profitabilitas (X3), dengan
variabel terikat, yaitu Nilai Perusahaan (Y) sebagai berikut:

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian



BAB III
METODEPENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data

3.1.1 Jenis Data

Riset ini mengaplikasikan data sekunder untuk seluruh variabel dependen dan
independen pada Perusahaan Sektor Consumer Goods.

3.1.2 Sumber Data

Riset ini memiliki data yang berasal dari laporan keuangan Perusahaan Sektor
Consumer Goods dari portal resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dengan
kurun waktu 2019-2023.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi pada riset adalah perusahaan consumer goods di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada tahun 2019 hingga 2023. Pemilihan sampel menggunakan Purposive
Sampling dengan mempertimbangkan kriteria berikut:
1. Perusahaan sektor consumer goods yang terdaftar di situs web resmi Bursa Efek

Indonesia.
2. Perusahaan sektor consumer goods yang mempublikasikan laporan keuangan

secara konsisten 2019 – 2023
3. Perusahaan sektor consumer goods yang mempublikasikan laporan

keuangannya di Bursa Efek Indonesia 2019 - 2023

http://www.idx.co.id/
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Sebaran data sampel ditunjukkan pada Tabel 3.1 di bawah ini:

Tabel 3. 1 Kriteria Sampel

Kriteria Jumlah Perusahaan
Perusahaan Sektor Consumer Goods dari situs
web resmi Bursa Efek Indonesia 100
Perusahaan Sektor Consumer Goods yang
mempublikasikan laporan keuangan secara
tidak konsisten 2019-2023.

(31)

Perusahaan Sektor Consumer Goods yang
tidak mempublikasikan laporan keuangannya
di Bursa Efek Indonesia 2019 – 2023

(49)

Jumlah bisnis yang diambil sampelnya 20
Jumlah sampel pengamatan (20x5) 100

20 perusahaan berikut diambil sampelnya dalam penelitian ini berdasarkan temuan
Purposive Sampling:

Tabel 3. 2 Objek Penelitian

No Kode Nama Perusahaan
1 MYOR PT Mayora Indah Tbk
2 ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
3 INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk
4 GOOD PT Garuda Putra Putri Jaya Tbk
5 ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Tbk
6 HOKI PT Buyung Poetra Sembada Tbk
7 KEJU PT Mulia Boga Raya Tbk
8 BEEF PT Estika Tata Tiara Tbk
9 TBLA PT Tunas Baru Lampung Tbk
10 CAMP PT Campina Ice Cream Industry Tbk
11 UNVR PT Unilever Indonesia Tbk
12 KLBF PT Kalbe Farma Tbk
13 DAYA PT Duta Intidaya Tbk
14 EPMT PT Enseval Putera Megatrading Tbk
15 SDPC PTMillenium Pharmacon International Tbk
16 DMND PT Diamond Food Indonesia Tbk
17 KMDS PT Kurniamitra Duta Sentosa
18 PCAR PT Prima Cakrawala Abadi Tbk
19 WICO PTWicaksana Overseas International
20 AMRT PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk
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Terdapat100 perusahaan produk konsumen sepanjang 2019-2023, menurut data
yang dikumpulkan. Di antara mereka, 31 perusahaan memiliki praktik penerbitan
laporan keuangan yang tidak menentu dari tahun 2019 hingga 2023, sementara 49
perusahaan tidak mengajukan laporan keuangan apapun ke Bursa Efek Indonesia
selama waktu tersebut. Seratus laporan keuangan perusahaan produk konsumen
merupakan sampel keseluruhan untuk penelitian ini, yang memiliki periode
pengamatan lima tahun. Dengan demikian, dua puluh perusahaan memenuhi syarat
untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.

3.3 Definisi Operasional dan Variabel Penelitian

Nilai perusahaan sebagaimana ditentukan oleh Tobin's Q, berfungsi sebagai
variabel dependen. Rumus yang dibuat oleh Chung dan Pruitt (1994) dikenal
sebagai Tobin's Q, dan dipakai dalam mengetahui nilai perusahaan. Meskipun
menentukan biaya penggantian aset merupakan hal yang sulit, model dasar yang
diusulkan oleh Chung dan Pruitt (1994) menggunakan asumsi bahwa nilai buku aset
sama dengan biaya penggantiannya. Karena saham preferen tidak sering diterbitkan
oleh perusahaan saham gabungan Indonesia, metode Chung dan Pruitt (1994)
disesuaikan untuk memperhitungkan bisnis ini dengan memasukkan nilai
likuidasinya dalam perhitungan (Haosana, 2012). Oleh karena itu, berikut ini adalah
rumus Tobin's Q yang digunakan pada riset:

(MVE+DEBT)
Tobin's Q: TA

Keterangan:
MVE : Harga Saham
DEBT : Total Utang
TA : Total Aset

Rasio kas, rasio utang, dan pengembalian aset digunakan untuk menghitung
likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas, yang merupakan variabel independen
penelitian.
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Dalam riset ini, likuiditas didefinisikan sebagai kapasitas perusahaan dalam
memenuhi kewajiban keuangannya tepat waktu. Indikator ini menggunakan rasio
kas, rasio keuangan yang membedakan kewajiban lancar dengan kas dan setara kas.

Kas + Setara Kas
Cash Ratio: Kewajiban Lancar x 100%

Definisi solvabilitas studi ini adalah kapasitas perusahaan untuk membayar
kewajiban jangka pendek maupun panjang saat likuidasi. Dengan membandingkan
total liabilitas terhadap ekuitas, indikator ini mengukur rasio utang..

Total Utang
Debt Ratio: x 100%

Total Ekuitas

Kemampuan bisnis untuk menghasilkan keuntungan dari asetnya diukur dengan
profitabilitas dalam penelitian ini. Dengan membandingkan laba bersih setelah
pajak dengan total aset, indikator Return on Asset digunakan.

Return on Asset:
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aset x 100%

3.4 Metode Analisis Data

3.4.1 Analisis Statistik Deskriptif

Agar data lebih mudah dibaca dan dipahami, penelitian ini menggunakan statistik
deskriptif. Pengumpulan, klasifikasi, dan pengolahan data merupakan bagian dari
proses tersebut (Maysani & Pujiastuti, 2020). Nilai maksimum, minimum, rata-rata,
dan standar deviasi setiap variabel ditentukan oleh pemrosesan data. Data yang
digunakan meliputi nilai perusahaan (Tobin's Q), rasio profitabilitas (ROA), rasio
solvabilitas (rasio utang), dan rasio likuiditas (rasio kas) sampel penelitian.
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3.4.2 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
Monte carlo digunakan untuk melakukan uji normalitas guna menjamin data
didistribusikan secara normal. Dalam hal nilai signifikansi (p-value) kurang dari
5% atau kurang dari 0,05, data dianggap tidak terdistribusi normal; jika tidak,
data dikatakan didistribusikan normal. (Juwita & Angela, 2016).

2. Uji Autokorelasi
Meidiawati dan Mildawati (2016) menjelaskan bahwa uji autokorelasi bertujuan
untuk mendeteksi korelasi antara kesalahan residual pada periode t dan t-1.
Ketidaksesuaian semacam ini umumnya ditemukan dalam data deret waktu.
Model regresi yang bebas dari autokorelasi dianggap lebih valid. Dalam
penelitian ini, uji Durbin-Watson diterapkan untuk mengevaluasi keberadaan
autokorelasi, dengan kriteria: (Purwanti, 2021)
a) Tidak terdapat autokorelasi jika dU < DW < 4-dU
b) Terdapat autokorelasi positif jika DW < dL
c) Terdapat autokorelasi negatif jika DW > (4-dL)
d) Hasil tidak dapat disimpulkan jika dU < DW < dL atau jika (4-dU) < DW <

(4-dL)

3. Uji Multikolinearitas
Guna mengidentifikasi adanya keterkaitan antar variabel bebas dalam model
regresi, diterapkan pengujian multikolinearitas. Menurut (Agustin Ekadjaja,
2021). multikolinearitas bukanlah ciri yang dapat diterima dari model regresi
yang baik. Multikolinearitas dalam penelitian ini ditentukan dengan
menggunakan faktor inflasi varians (VIF) dan nilai toleransi. Ketika nilai
toleransi lebih besar dari 10% atau 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10% atau 0,1,
multikolinearitas dikatakan tidak ada.
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4. Uji Heteroskedastisitas
Untuk setiap observasi model regresi, dilakukan uji heteroskedastisitas guna
mengidentifikasi adanya ketidakhomogenan varians residual (Arilaha, 2009).
Agar regresi linier dapat digunakan secara optimal, data harus bebas dari
heteroskedastisitas. Dengan meregresi nilai absolut sisa ke variabel independen,
uji Glejser digunakan dalam penyelidikan ini untuk mengidentifikasi
heteroskedasitas. Ketika nilai signifikansi (nilai-p) lebih tinggi dari 0,05 atau
lebih dari 5%, heteroskedastisitas tidak ada (Jayanti, 2018).

3.4.3 Uji Hipotesis

Studi ini menguji tiga kemungkinan berbeda. Analisis regresi linier berganda
digunakan pada H1, H2, dan H3 untuk mengevaluasi hipotesis ini.
1. Analisis Regresi Linear Berganda

Model regresi yang mengakomodasi sejumlah variabel independen dikenal
sebagai regresi linear berganda (Sulistyo Rahayu et al., 2020). Analisis ini dapat
dilakukan dengan langkah berikut:
a. Buat persamaan garis menggunakan rumus berikut yang memiliki tiga

prediktor:
𝑇𝐵𝑄 = 𝛼 + 𝑏1𝐶𝑅 + 𝑏2𝐷𝑅 + 𝑏3𝑅𝑂𝐴 + ∈

Keterangan:
TBQ : Tobins Q (Nilai Perusahaan)
a : Konstanta
b1 : Koefisien Rasio Likuiditas
b2 : Koefisien Rasio Solvabilitas
b3 : Koefisien Rasio Profitabilitas
CR : Cash Ratio
DR : Debt Ratio
ROA : Return on Asset
∈ : Error term
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2. Analisis Uji Koefisien determinasi
Koefisien determinasi (R²) merepresentasikan sejauh mana variabel bebas
mampu memprediksi variabel terikat. Angka R2 yang rendah, yang berada di
antara 0 dan 1, menunjukkan bahwa faktor-faktor independen hanya
menjelaskan sebagian variabel dependen. Keterkaitan yang substansial antara
variabel bebas dan terikat ditunjukkan oleh nilai R2 sekitar 1, sedangkan angka
0 menunjukkan tidak ada hubungan (Arilaha, 2009).



BAB V
KESIMPULANDANSARAN

5.1 Kesimpulan

Studi ini akan menggunakan data likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas untuk
secara empiris mendukung nilai komersial barang konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) antara tahun 2019 dan 2023. Selama periode pengamatan
lima tahun, sampel dari 20 perusahaan dipilih menggunakan pendekatan seleksi
purposif di antara 100 populasi. Data dianalisis menggunakan perangkat lunak
SPSS 27, yang meliputi regresi linier berganda dan analisis statistik deskriptif.
Kesimpulan berikut dibuat berdasarkan temuan penelitian tentang dampak
likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan.

Hipotesis pertama (H1) menyatakan hasil dari likuiditas berdampak negatif
signifikan pada nilai perusahaan. Berdasarkan teori sinyal (Signaling Theory),
investor akan mengevaluasi kemampuan perusahaan mengelola aset guna
menghasilkan laba. Likuiditas tinggi yang tidak diimbangi dengan produktivitas
dapat menimbulkan persepsi negatif terhadap kinerja manajemen perusahaan.
Dengan demikian, manajemen perusahaan diharapkan lebih cermat dalam
mengelola dana likuid untuk menghindari kesan kurangnya efisiensi dan
memaksimalkan nilai perusahaan di mata investor.

Hipotesis kedua (H2) menyatakan hasil dari solvabilitas memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil ini sesuai dengan teori keuangan yang
menyatakan bahwa solvabilitas yang baik mencerminkan stabilitas keuangan
perusahaan, yang menarik minat investor. Berdasarkan teori sinyal (Signaling
Theory), solvabilitas tinggi memberikan indikasi positif bagi investor mengenai
kapasitas perusahaan dalam menangani kewajiban jangka panjang dan menjaga
kepercayaan pasar. Hal ini mendukung nilai perusahaan yang lebih tinggi.
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Perusahaan dengan tingkat solvabilitas yang baik dapat memberikan rasa aman
kepada investor dan meningkatkan nilai perusahaan di pasar. Oleh karena itu,
perusahaan perlu menjaga stabilitas keuangannya dengan mengelola utang dan aset
secara efektif.

Hipotesis ketiga (H3) menyatakan hasil dari profitabilitas tidak menunjukkan
pengaruh signifikan pada nilai Perusahaan. Temuan ini berbeda dengan beberapa
teori yang mengemukakan profitabilitas merupakan indikator utama dalam
menentukan nilai perusahaan. Namun, dalam penelitian ini, temuan tersebut
menunjukkan terdapat faktor lain seperti likuiditas dan solvabilitas lebih
mempengaruhi nilai perusahaan daripada profitabilitas. Selain itu, dinamika pasar
atau kebijakan manajemen laba yang mungkin memengaruhi stabilitas profitabilitas
juga menjadi pertimbangan penting. Oleh karena itu, perusahaan didorong untuk
mempertimbangkan metrik lain yang dapat memperbaiki persepsi nilai mereka di
pasar selain profitabilitas.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini meliputi penggunaan data yang dibatasi untuk
perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk jangka
waktu 2019 sampai 2023. Akibatnya, temuan tersebut tidak dapat diekstrapolasi ke
industri atau periode waktu lain. Selain itu, penelitian ini hanya mengkaji tiga
variabel independen, likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas tanpa
memperhitungkan variabel luar lainnya yang juga dapat berdampak pada nilai
perusahaan, seperti kondisi makroekonomi atau peraturan pemerintah. Akun
keuangan perusahaan, yang rentan terhadap kesalahan pelaporan atau manipulasi,
adalah satu-satunya sumber data yang digunakan. Selain itu, pendekatan purposive
sampling yang digunakan dapat menyebabkan bias karena hanya mencakup
perusahaan dengan kriteria tertentu. Penelitian ini juga menggunakan analisis
regresi linier berganda yang mengasumsikan hubungan linier antar variabel,
sehingga hubungan yang lebih kompleks atau non-linier tidak dapat diidentifikasi.
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5.3 Saran

1. Bagi Manajemen Perusahaan
Disarankan untuk lebih bijak dalam mengelola likuiditas. Likuiditas yang terlalu
tinggi dapat mencerminkan inefisiensi pengelolaan aset, sehingga perlu
dialokasikan ke investasi yang lebih produktif. Menjaga solvabilitas yang baik
menjadi prioritas utama karena stabilitas keuangan yang terjaga dapat
meningkatkan kepercayaan investor.

2. Bagi Investor atau Pemegang Saham
Investor dapat menjadikan solvabilitas sebagai indikator perusahaan yang stabil
dan memiliki prospek jangka panjang. Perlu mewaspadai likuiditas yang terlalu
tinggi karena dapat menunjukkan kurangnya inisiatif perusahaan dalam
memanfaatkan peluang investasi.

3. Bagi Regulator dan Akademisi
Regulator diharapkan mendorong perusahaan untuk lebih transparan dalam
melaporkan kondisi likuiditas dan solvabilitas guna mempermudah analisis oleh
investor. Akademisi diimbau melakukan studi lanjut atas determinan lain yang
memengaruhi nilai perusahaan, seperti kebijakan manajemen, kondisi makro
ekonomi, atau inovasi teknologi.
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